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ABSTRAK 

Apriliyani, Azilya Eka. 2025. Lingkungan Rumah Sebagai Faktor Risiko Penularan 

Tuberkulosis Paru. Kajian Pustaka, Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhamadiyah Malang. Pembimbing: (I) Thahri Iskandar* 

 

Latar Belakang: Tuberkulosis paru masih menjadi salah satu masalah kesehatan 

utama di Indonesia, terutama karena tingginya angka kejadian dan penyebarannya 

yang erat kaitannya dengan faktor lingkungan. Lingkungan tempat tinggal yang 

tidak sehat, seperti ventilasi buruk, kepadatan hunian tinggi, dan pencahayaan yang 

tidak memadai, diduga menjadi faktor risiko penting dalam penularan TB.  

Tujuan: Penulisan ini bertujuan untuk meninjau berbagai literatur ilmiah guna 

menganalisis hubungan antara faktor risiko lingkungan rumah dan kejadian TB 

paru.  

Metode: Metode yang digunakan adalah narrative review dengan mengkaji 

berbagai jurnal nasional dan internasional yang relevan dan terbit antara tahun 2020 

hingga 2024.  

Hasil dan Diskusi: Hasil penulisan menunjukkan bahwa sebagian besar studi 

menemukan hubungan signifikan antara faktor fisik rumah terutama ventilasi, 

kelembapan, suhu, dan pencahayaan dengan peningkatan risiko TB paru. Ventilasi 

dan pencahayaan muncul sebagai faktor dominan dalam beberapa penulisan dengan 

nilai odds ratio (OR) yang tinggi, sementara studi lain menunjukkan 

ketidaksignifikanan faktor lingkungan dan menyarankan untuk meninjau faktor lain 

seperti kebersihan udara dan perilaku individu. Diskusi menunjukkan bahwa 

perbedaan temuan antar studi bisa dipengaruhi oleh desain penulisan, lokasi 

geografis, serta faktor sosial ekonomi masyarakat yang diteliti.  

Kesimpulan: Faktor lingkungan, khususnya ventilasi dan pencahayaan, tetap 

merupakan elemen penting dalam pengendalian penularan TB paru. Intervensi 

berbasis lingkungan serta edukasi masyarakat merupakan strategi pencegahan yang 

sangat relevan dalam menanggulangi penyebaran penyakit ini.  

Kata kunci Tuberkulosis paru, faktor risiko penularan tuberkulosis, lingkungan 

fisik, ventilasi, kepadatan hunian, narrative review 

 

*) dr., Sp.P Staff Pengajar Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Malang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 

 

 

ABSTRACT 

Apriliyani, Azilya Eka. 2025. Home Environment as a Risk Factor for Pulmonary 

Tuberculosis Transmission. Literature Review, Faculty of Medicine, 

University of Muhammadiyah Malang. Advisors: (I) Thahri Iskandar*  

 

Background: Pulmonary tuberculosis remains one of the major public health 

problems in Indonesia, particularly due to its high incidence and transmission, 

which are closely related to environmental factors. Unhealthy living environments 

such as poor ventilation, high housing density, and inadequate lighting are 

suspected to be significant risk factors for TB transmission. 

Objective: This study aims to review various scientific literatures to analyze the 

relationship between environmental risk factors and the incidence of pulmonary 

TB. 

Method: This study employs a narrative review method, analyzing various relevant 

national and international journals published from 2020 to 2025. 

Results and Discussion: The findings show that most studies found a significant 

relationship between physical housing factors especially ventilation, humidity, 

temperature, and lighting and the increased risk of pulmonary TB. Ventilation and 

lighting emerged as dominant factors in several studies with high odds ratio (OR) 

values, while other studies found these environmental factors to be insignificant and 

suggested examining other variables such as air hygiene and individual behavior. 

The discussion indicates that differences in findings among studies may be 

influenced by research design, geographical location, and the socioeconomic 

background of the populations studied. 

Conclusion: Environmental factors, particularly ventilation and lighting, remain 

crucial elements in controlling the transmission of pulmonary TB. Environmental-

based interventions and public education are highly relevant prevention strategies 

in combating the spread of this disease. 

Keywords: Pulmonary tuberculosis, risk factors of tuberculosis, riphysical 

environment, ventilation, housing density, narrative review 
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